I PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Proyek konstruksi berhubungan erat dengan perkembangan kebutuhan hidup
manusia. Perkembangan konstruksi di Indonesia semakin meningkat. Proyek
pembangunan gedung merupakan salah satu proyek yang berisiko tinggi karena
tingginya struktur yang dibangun dan beban pekerjaan yang berat. Struktur gedung
yang semakin tinggi, maka semakin tinggi pula tingkat risiko pekerjaanya
(Maddeppungeng et al, 2019)

Proyek konstruksi harus dilaksanakan secara profesional dengan manajemen
yang baik dan berbobot. Hal inilah yang membuat setiap proyek perlu direncanakan
dan diawasi dengan sebaik-baiknya. Sistem manajemen keselamatan, kesehatan
kerja, dan lingkungan (SMK3L) merupakan hal yang perlu diperhatikan pada
proses pelaksanaan konstruksi. Hal-hal yang merugikan keselamatan dan kesehatan
kerja terutama bagi pekerja, otomatis merugikan perusahaan konstruksi dalam segi
biaya dan waktu. Keselamatan, kesehatan kerja, dan lingkungan dapat menciptakan
terwujudnya kesejahteraan tenaga kerja yang lebih baik.

PT Pembangunan Perumahan (Persero) Tbk merupakan perusahaan yang
bergerak di bidang jasa konstruksi. Berbagai kegiatan konstruksi yang dilaksanakan
oleh PT Pembangunan Perumahan (Persero) Tbk memperhatikan keselamatan
kesehatan kerja dawiilingkungan secara 'menyeluruh dengan berfokus pada
meminimalkan setiap-operasi melalui pencegahan kecelakaan yang dapat dicegah.
Proyek pembangunan‘‘gedung- utama Kejaksaan-Agung, merupakan salah satu
proyek yang dilaksanakan oleh PT Pembangunan Perumahan (Persero) Tbk.
Penerapan SMK3L di proyek pembangunan gedung utama Kejaksaan Agung oleh
PT Pembangunan Perumahan (Persero) Tbk menjadi fokus utama dalam praktik
kerja lapangan yang kemudian dibahas dalam laporan tugas akhir.

1.2 Tujuan

Tujuan dari pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan (PKL) ini yaitu :

1. Menjabarkan kebijakan SMK3L PT Pembangunan Perumahan (Persero)
Tbk di proyek pembangunan gedung utama Kejaksaan Agung.

2. Menjabarkan perencanaan SMK3L PT Pembangunan Perumahan (Persero)
Tbk di proyek pembangunan gedung utama Kejaksaan Agung.

3. Mengevaluasi penerapan SMK3L PT Pembangunan Perumahan (Persero)
Tbk di proyek pembangunan gedung utama Kejaksaan Agung terhadap
standar SMK3L perusahaan.

4. Memberikan upaya perbaikan yang dapat dilakukan terhadap pelaksanaan
SMK3L PT Pembangunan Perumahan (Persero) Tbk di proyek
pembangunan gedung utama Kejaksaan Agung.



